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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkip Wawancara 

Wawancara penulis dalam melaksanakan penelitian di kapal M.V SIAM. 

Narasumber 1 

Nama   : Febri Sutanto 

Jabatan   : Master / Nahkkoda 

Tanggal Wawancara   : 16 Agustus 2024 

Tempat    : SIAM Bridge 

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan perompakan menjadi 

berbahaya untuk awak kapal dan kapal? 

Jawaban: Menurut Febri Sutanto selaku Nahkoda M.V SIAM 

menjelaskan, faktor yang menyebabkan upaya perompakan berbahaya 

pada awak dan kapal adalah kurangnya citadel atau tempat yang aman 

untuk berlindung saat terjadi upaya perompakan, di kapal M.V SIAM 

belum terdapat tempat berlindung aman bagi awak kapal. Banyaknya 

orang dikapal juga menyulitkan atau membuat citadel menjadi semakin 

minim. 

Kemudian kejadian yang sangat cepat menjadi kurangnya respon crew 

saat terjadi perompakan, pada saat kejadian awak kapal kurang 

merespons terhadap adanya bahaya yang mengancam, rata-rata awak 

bingung tidak tau apa yang mereka lakukan dan cenderung acuh terhadap 

bahaya yang datang. 

Tidak adanya penunjukan khusus saat terjadi pembajakan serta kelelahan 

awak, pada saat kejadian tidak ada yang ditunjuk langsung untuk 

mengkoordinir awak untuk bersembunyi, dikarenakan saat itu Nahkoda 

dan Officer sedang berada di anjungan untuk menegosiasi dengan 

perompak agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. 
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Narasumber 2  

Nama    : Haldane Loren Van Hooren 

Jabatan    : Operational Manager 

Tanggal Wawancara  : 16 Agustus 2024 

Tempat    : Operational Office 

1. Apa peran Armed Guard saat terjadi perompakan tersebut, dan apa 

kendala dari penanganan keamanan tersebut? 

Jawaban : Menurut Operation Manager Mr. Haldane Loren Van Hooren, 

yang mengatur segala management armed guard menjelaskan. peran 

armed guard saat terjadi upaya perompakan adalah mengamankan kapal 

dari serangan perompak dengan SOP dan standar yang telah ditentukan, 

armed guard akan dibagi menjadi team yang akan melaksanakan dinas 

jaga saat kapal berada di daerah rawan pembajakan. 

kemudian kendala saat pengamanan terhadap perompakan adalah 

ekskalasi, eksalalsi menyebabkan perompak menjadi terpacu untuk 

menyerang karena mengetahui  bahwa M.V SIAM merupakan Armoury 

Vessel Base (VBA), yang menyediakan senjata dan pengamanan 

perompak, mereka akan berupaya menyerang dalam bentuk pertahanan 

diri untuk menghadapi M.V SIAM. 

Kemudian dukungan eksternal yang kurang menyebabkan M.V SIAM 

harus survive tanpa adannya bantuan dari pihak luar atau otoritas terkait, 

dikarenakan jarak yang jauh maka perlu waktu jika menunggu bantuan 

datang, dengan itu armed guard harus memngamankan kapal secara 

optimal agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan bagi awak maupun 

kapal. 

Serta ancaman dari kelompok bersenjata Houthi Yaman yang berkali kali 

menyerang kapal menjadi kendala bagi pengamanan M.V SIAM, Houthi 

Yaman dapat sewaktu-waktu menyerang tanpa adanya pemberitahuan 

yang menjadikan keamanan awak dan kapal terancam. 
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Narasumber 3 

Nama    : Lads Malbacias  

Jabatan    : Second Officer  

Tanggal Wawancara  : 16 Agustus 2024 

Tempat   : SIAM Bridge 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan risiko terhadap awak bertambah 

besar jika terjadi perompakan dan apa dampak yang akan ditimbulkan? 

Jawaban: Menurut Mr Lads Malbacias menjelaskan bahwa faktor yang 

menyebabkan risiko keamnaan terhadap awak adalah kurangnya drill dan 

pelatihan diatas kapal, pelatihan diatas kapal tidak pernah dilakukan 

sama sekali dan rawan akan terjadinya keadaan bahaya . 

Kemudian beliau menjelaskan kesiapan awak kapal yang rendah saat 

terjadi pembajakan, awak kapal tidak siap saat terjadi pembajakan dan 

cenderung bingung apa yang akan dilakukan. 

Serta beliau menjelaskan SOP keamanan tidak dijalankan, SOP saat 

terjadi pembajakan seperti berlindung atau masuk ke dalam akomodasi 

sangatlah penting guna memnghindari hal yang tidak diinginkan. Namun 

kenyataannya awak kapal banyak yang tidak masuk ke akomodasi atau 

ruang aman. 

Kurangnya perawatan alat keselamatan menyebabkan risiko terhadap 

awak kapal semakin meningkat, apabila terjadi hal yang tidak diinginkan 

alat keselamatan akan berperan penting dalam penyelamatan, alat-alat ini 

kurang dirawat dikarenakan harus menunggu shuttle yang datang untuk 

mengambil alat keselamatan yang telah expire dan mengganti yang baru, 

jika shuttle datang terlambat otomatis maintenance alat keselamatan 

akan menjadi lambat. 

Kemudian beliau menjelaskan bahwa terjadinya perompakan juga 

menyebabkan operasional kapal terganggu yang menyebabkan delay 

kapal yang akan mengambil armed guard yang menyebabkan kerugian 

kepada Perusahaan, serta kemungkinan kerusakan kapal yang akan 

terjadi dikarenakan M.V SIAM merupakan type lambung tunggal. 
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Narasumber 4 

Nama    : Ram Kumar Gurung 

Jabatan   : Armed Guard 

Tanggal wawancara  : 18 Agustus 2024 

Tempat    : Akomodasi 

1. Apa tugas dan tanggung jawab Armed Guard saat terjadi pembajakan 

dan upaya apa yang dilakukan untuk meminimalkan risiko saat terjadi 

pembajakan? 

Jawaban: Menurut Ram Kumar Gurung armed guard di M.V SIAM 

menjelaskan bahwa upaya yang dilakukan saat terjadi pembajakan adalah 

dengan melaksanakan pengawalan secara ketat dengan SOP yang berlaku 

yaitu dengan menggunakan senjata, razor wire boneka tipuan serta 

melaksanakan dinas jaga kapal mengontrol situasi dan kondisi disekitar 

kapal secara cermat. 

 

Narasumber 5 

Nama    : Stevanus Sitinjak 

Jabatan   : Able Deck / Awak Kapal 

Tanggal Wawancara : 18 Agustus 2024 

Tempat    : Akomodasi 

1. Apa dampak yang ditimbulkan kepada awak saat atau setelah tejadinya 

pembajakan? 

Jawaban : Beliau menjelaskan bahwa saat atau setelah terjadinya 

pembajakan yaitu kemungkinan stress meningkat dikarenakan panik yang 

berlebihan, kemudian kewaspadaan meningkat berlebihan serta 

ketidaknyamanan psikologis dan panik. 
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Lampiran 2 Terjadinya Upaya Pembajakan M.V SIAM 
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Lampiran 3 Tidak Adanya Citadel Diatas Kapal 
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Lampiran 4 Kurangnya Perawatan Alat-Alat Keselamatan 
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Lampiran 5 ISPS Violence at Sea Drill 
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Lampiran 6 ISPS Drill 
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Lampiran 7 Abandon Ship Drill 1 
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Lampiran 8 Abandon Ship Drill 2  
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Lampiran 9 Injury, Ilness or Death Drill 
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Lampiran 10 Injury, Illness or Death Drill 2 
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Lampiran 11 Ship Particullar  
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Lampiran  12 Crew List 

  



 

78 
 

Lampiran 13 Sign On Letter  
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Lampiran 14 Sign Off Letter  
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Lampiran 15 Surat Masa Layar  
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Lampiran 16 Dokumentasi 

      

       

  


